MiLIK P:EBGSTA“AAN lKiP PADA“&S

DITERMATGE - M ﬂ&%—é -

SUMBER/HARGA

16 N/ N
kLB AW, 2
'r-J..g; TS /83y A3 - ,C//

» e, 7./ ‘”“i::ji:;’@
LAPORAN PENELITIAN

~ Suatu Teknik Baru dalam Evaluasi
Kemampuan Membaca Teks
Bahasa Inggeris

PERPUSTAR A AN HiciP PAGENE
KOLEKS: BIDANG W |
TIDAK - DIPIN JAMKAN ]
KHUSUS DIFAKA! DiLant RERPUGT AKARS |

OLEH

Drs, Zalnuddln HR Lengg'ang

" FKSS IKIP PADANG

Penelitian ini dibiayai oleh
 Proyek P3T. SK. No, 026/P4TIIKIP-—1980 5

Tanggal 1 Juli 1980

L/,&C‘/@

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMy PENDIDIKAN
PADANG

1983




"ABSTRAK

Pemilihan bahasa pengantar dalam pengajaran bahasa
asing, terutama bahasa Inggeris sering menjadi masalah, Pe-
milihan ini semakin sulit bilg pengajar berhadapan dengan
pengajaran bahasa Inggeris kepada pelajar yang bukan dari
jurusan B hasa Inggerl-s, seperti siswa sekolah menengah dan
mahasiswa di perguruan tlnggl yang mengambll bahasa Inggeris
sebagai matakullah Aplikasi Bahasa Inggeris. Seorang dosen
akan dihadapkan kepada masalah $ Apakah ia sebaiknya memakai
bahasa Inggeris atau bahasa Indonesia ataukah campuran bahasa
Inggeris dan bahasa Indonesia.

Penelitiah ini secara khusus ingin mencari jawabah ter-
hadap pertanyaan, apakah ada perbedaan antara bahasa Inggeris
danh baphasa Indonesia bila dipakai sebagai alat evaluasi kemam~-
puan membaca teks bahasa Inggeris.

Untuk menjawab pertanyaan ini maka diadakanlah penelitian
- @i IKIP Padang dengan ménggunakan mahasiswa program S1 dan D3
yang mengambil matakuliah Aplikasi B,hasa Inggeris, yang me=
libatkan 1096 orang. Agar mendapat Jawaban yang lebih mendekati
kebenaran, diadakan tiga eksperimen dengan pendekatan "quasi-
experimental desigé". Eksperimen pertama mengambil sawmpel dari 5
fakultas; eksperimen kedua dari sebuah fakultas der:an
sampel  diambil secara sensus. Eksperimen ketiga juga me-
ngambil sampel secara sensus dan terdiri dari satu jurusan
dengan jumlah 33 orang.

Materi test yang dipakai terdiri dari tujuh teks bacaan
bahasa Inggeris yang diambil dari SRA READING LABORATORY.

Bjcaan ini diikuti oleh dua macam pertanyaan
. 4

ii




satu bahasa Inggeris dan lainnya berbahasa Indonesia, dan
masing-masing terdiri dari 41 item (butir uji),

Dari ketiga eksperimen ini, analisa data menunjukkan
- bahwa nilai rata-rata responden yang diuji dengan test
berbahasa Indonesia lebih tinggi dari nilai rata- rata res-
ponden yang dikenakan test yang berbahasa Inggeris.,

Dengan pengujian statistik didapat bahwa perbedaan kedua
macam.test tersebut adalah signifikan. Ini berarti bahwa
test terhadapkemampuan memahami teks bahasa Inggeris yang
memakai bahasa *“ndonesia merupakan alat evaluasi yang lebih
tepat untuk mengungkapkan pemahaman mahasiswa dari pada
test yang berbahasa Inggeris.

Untuk mengambil manfaat dari penemuan penelitian ini,
maka disarankan kepada para dosen matakuliah Aolikasi Baha-
sa Inggeris agar dalam mengevaluasi pemahaman mahasiswa-
terhadap bacaan-bacaan bahasa Inggeris memakal test-test

berbahasa Indonesia.,
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KATA PENGANTAR

Berbagai masalah masih meliputi pengajaran bahasa
Inggeris di Indonesia, apakah itu pengajafan di sekolah
menengah atau di pergurvan tinggi . Selairdari pengajaran
bahasa Inggeris pada jurusan=-jurusan bahasa Inggeris sen-
diri, yang tidak kalah pula pentingnya ialah pengajaran
'bahasa Inggeris pada jurusan di luar jurusan=-jurusan baha-
sa Inggeris, yang biasa disebut sebagal matakuliah Aplikasi
B, hasa Inggeris. Dalam membina matakuliah ini sering juga
timbul berbagai pertanyaan. Metoda mana yahg baik dipakai
dalam penyajian ? Apakah sebaiknya dipakai bahasa- Indonesia
atau bahasa Inggeris dalam menerangkan pelajaran ?
Apakah sebaiknya memakai bahasa Inggerls dalam mengevaluasi

atau bahasa Indone31a.

Penelitian Suatu Teknik Baru dalam Evaluasi Kemampuan

Membaca Teks Bahasa Inggeris ingin meﬁgungkapkan sampai

dimana bahasa Indonesia dapat dipakai sebagai alat evaluasi
dalam mengukur pemahaman mahasiswa terhadap teks-teks ba-
hasa Inggeris dibandingkan dengan bahasa-Inggeris dipakai
sebagai alat evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan di IKIP
padang dengan menggunakan mahasiswa program Sl den D3 yang
mengambil matakuliah Aplikasi Bahasa Inggeris.

Penelitian ini menjadi tanggung jawab penuh dari pe-
neliti sendiri, tetapi dalam pelaksanaanya peneliti menda-
pat bantuan yang tidak sedikit dari berbagai pihak dan
untuk itu peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada beberapa diantaranya; untuk sémua tidak cukup tempat

di hala.an pengantar ini,
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Kepada Prof, Drs, Mardjani,Martamin, Direktur Lembagé
Fenelitian IKIP Pédang, disampaikan terima kasih dan peng-
hargaan yang tinggi atas kepercayaan dan dorongan yang
diberikan kepada‘penulis untuk melaksanakannya. Kepada
Ketua dan Sekretaris Jurusan B_hasa Inggeris FKSS IKIP
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PENDAHULUAN

‘;1'1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Inggeris merupakan bahasa asing yang pertama- yang,
dia;arkan di sekolah-sekolah di Indonesia, mulai dari tahun
7'pertama'di SMTP sampai tahun ketiga di SMTA. Sedangkan di Per-
- guruan Tinggi pengajaran ahasa Inggeris dilanjutkan’ pada ttgg#

k;t-tingkat permulaan., Pelajaran Bahasa Inggefié ini sefingt'f

disebut matakuliah Aplikasi Bahasa Inggeris diberikan antara

satu sampai empat semester, masing-masing. semester bernilai .
- sebanyak dua sampai empat'satuan kredit semester.

-\

Aplikasi Bahasa Inggeris ini terutama bertujuan memper=-

siapkan mahasiswa untuk menggunakan Bahasa Inggeris itu secar£
fungsional dengan pengertian bahwa mahasiswa yang teléh mengam;7‘
bil matskuliah tersebut mempunyai ketrampilan menggunakan baha=
sa Inggeris dalam menyelesazkan studinya selama belajar’dl P¢r- 
guruan Tinggi, baik dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tuli-
san. Dalam bentuk lisan mereka diharapkan mampu metmahami perku-
liahan-perkuliashan yang diberikan dalam bahasa Inggeris seper;ii
‘yang diberikan oleh dosen-dosen asing ataupun dosen—dosenrtamu¥f
- yang berbshasa Inggerls. Penggunaan dalam bentuk tulisan, ini
"merupakan penggunaan yang paling banyak dan sering, adalah dala
‘memahami literatur'matakuliah-matakuliah yang dipelajarinya
“Lysng kebanyakan masih tertulis di dalam bahasa Inggeris.
Baik pada masa sekarang maupun untuk masa-masa yang akan datangl
bacaan~bacaan dalam bahasa Inggeris selalu akanzmerupakan sum-
ber bacaan dalam berbagai bldang ilmu yang diaJarkan di Pergu- >
ruan Tinggi.




2

Bahasa Inggeris tidak saja merupakan alat untuk mempelajari
berbagai ilmu di Perguruan Tinggi, tetap1 Juga merupakan alat
komunlkasi yang penting dalam komunikasi ilmish di dalem berbagai
- bidang profesional baik nasional maupun internasional. Sehingga
para tamé;an perguruan tinggi yang akan terjun ke dalam masyaé;
;rakat dan.ﬁenékuni profesinya masing-masing, tidak dapat tidak '
mereka masih sangat memerlukan ketrampilan berbahasa Inggeris
untuk menunjang kariernya dan dalam menyerap perkembangan ilmu
pengetahuan secara luas.

Pengajaran bahasa Inggeris selama enam tahun di SMIP dan

SMTA mencakup hampjr semua ketrampilan berbahasa yaitu Llstenlgg,
Speaking, Reading, Writing . Untuk mencapai keempat ketrampilan

ini diajarkan bahan~bghan pelajaran séberti‘ Structure, Vocabulafy, 
Promunciation, Dictation, Reading Copreherition pada ummnys.
- Sebagai tambahanda# peningkatén kadang-kadang juga diberikan |

Listening Coprehention, Composition dan Translation., Semua

. pelajaran ini dianggap memadai untuk dapat menguasai bahasa
Inggeris dasar dan umum. Di Perguruan Tinggi matakuliah Ap11kesi
Bahasa Inggeris tersebut dianggap sebagai pelajaran behasa Ingge=-
ris lanjutan. yang telah dlpelaJari selama di sekolah lanjutan,
Malah sebagal jeminan bahwa bahasa Inggeris itu telah dan harus
dikuasai, bahasa Inggéris dijadikan pula salah satu mata ujian '5‘~§
untuk masuk ke hampir semua Perguruan Tinggi disamping mata ujien
fmata ujian bahasa Indonesia, Pendidikan Moral Pancasila dan’

mata ujian-mata ujian untuk jurusan yang bersangkutan,

Praktek pemberian materi Aplikasi B, hasa Inggeris di

Perguruan Tinggi- Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia berbeda
~beda. |
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Ada yang menujukan kepada pencapaién - kgempat ketrampilan
berbehasa (Listening, Speaking, Reading dan Writting) tetapi

pada umummya penekanan diletakan pada pencapaian ketrampilan
memahami bacaan (Reading skill), Untuk mencapai: kemampuan
‘memahami bacaan ini diberikan pelajaran-pelajaran dalam bentuk

Structure, Vocabulary, Reading Compreheution disatmping kedang-
kadang translation. Isi dari bahan pelajaran reading cemptehéﬂ*

tion mencakup topik~topik bersifat umum dalam bentuk cerita
pendek dan topik-topik yang berhubungan dengan bidang studi
mahzgsiswa yang bersangkutan seperti Pendidikan, Teknik,Olahragé‘
Kesehatan, Kedokteran, Hﬁkum dan Kesenian.
Setelah bahan-bahan pelajaran tadi diberiksn kepada pare

mahasiswa alat apakah yang dipakai untuk mengukur keberhasilan-
| mohasiswa dalem mencapai ketrampilan berbahasa Inggeris itu,
terutama ketrampilan memahami bahan bacaan bahasa Inggeris 2
Dalsm prakteknya banyak para‘pengajar yang mengevaluasi penca=
paian ketrampilan memahami bacaan tersebut dengan munyuruh
mahasiswa menjawab pertanyaén-pertanyaan dalam bahasa Inggeris

dengan memberi jawaban berbentuk essay atau berbentuk objektif,

Disamping itu adapula yang membetikan tes dalam bentuk membuat “‘?f{
ringkasan dari bacaan. Seterusnya ada pula tes yang diberikan
dalam bahasa nasional dari mahasiswa yaitu bahasa Indomnesia.

Dengan adanya berbagai alat pengukur pencapaian mahasiswa serta

kemungkinan berbagai bahasa yang dapat digunakan (bahasa Ingge-

ris dan bahasa Indonesia)‘maka timbulah masalah yang jawabenuya

mungkin dapat ditemukan seperti dalam penelitian yang telah
dilakukan ini.




1.2 Masalah Penelitian

Disamping metoda mengajar dan bahan yang digunakan dalam
pengajaran bahasa Inggeris y%ng perlu pula mendapat'pérhatiaﬁ
pada saat ini adsalah bagaimana dan alat pengukur apa yang baik
digunakan untuk mengevaluasi pemahaman membaca teks bahasa Ing=-
geris dalam matakulish Aplikasi Bahasa tnggeris di Perguruan
Tinggi. Cars-cara mengevaluasi pemahaman mahasiswa terhadap -
teks yang mereka haca dapat berbentuk tes objectif ataupun |
essay. Tes-tes tersebut dapat dihuat dalam bahase Inggcris yang
sedang dipelajari meupun dalsm bahasa Indonesia sebagal bahasa
nasional yang dipahami oleh mehasiswa. Timbul sekarang pertanya-
an manakah yang lebih baik :

memakai bahasa Inggeris atau bahasa !ndonesia dalem meng-~

evaluasi pemahaman membaca teks bahasa lnggoeris tersebut ?

1,3 Studi Kepustakaan

a. Landasan Teorltls
Sebelum tehun 1970 (Vallete dan Disk, 1974 ?:9)

‘masalah pendidikan di Amerika terpusat pada perbalkan

pendidikan dengan mengadékan pembaharuan pada kurikulum,
buku teks, dan metddologi pengajaran, yang kesemuaﬁyac
merupakan iﬁput pendidikan untuk pars pelajars

Tetapi karena perbaikan-perbaikan itu tidak membawa ha-
sil yang memuaskan, kemudian para ahli pendidikan mulai
pula memberikan perhatian yang serius kepada Youtcome"
dari pengajaran yané diterima para pelajar. Sebagai
hasil &iri pengajaran, outcome mencakup dua macam tuJuén,

yaitu tujuan onjektif dan tujuan pemerolehan penguasaan




materi pelajeran.

Tujuan pertama berkenaan dengen pembentuken sikap,
~perasaan dan nilai-nilai tentang belajar pada umumnya.
Didalam pengajaren bahasa esing hal ini dapat terlihat pa
pada kenyataan bahwa seoreng pelajar merasa berhasil demn
senang dalem melakukan kegiatan-kegiatan pelajaran Hahasa;~

ia berkemauan kuat untuk meneruskan belajar bahaoa, ia mene

coba memakai bahasa (asing) yang sedeng dlpelajarinya se=
sudah meninggalkan bangku pelajaran.
Tujuan kedua disebut ",ccontability"” dengan pengertian
apekah pelajar telah menguasai bahan yeng diajarkan guru.
Didalam pengajaran bahase asing dapat ditanyakan, misalnya:‘
Apakah murid-murid mengerti percakapan-percakapan sesudah‘
belajar sekian tahun ? Apa yang bisa merekes karang ?
" B,han-bahan ara dalem bahasa asing itu yang sanggup mercka
*baca 7.

Kemampuan memahami bacaan bahasa asing (Vallete dan
dan Disk, 1974: 35) mencakup pemahaman bahan-bahan bacaan
baik yang sederhana maupun yang cukup rumit (complex).
Bahan-bshan bacaan itu dapat sajaditulis oleh penutur asli
atau cleh orang asing tetapi harus memenuhi syarat bahwa
tidak ada kejanggalan-keJanggalan dalam pilihan kata mau-
pun susunan kalimat yang dapat dirasakan oleh penutur asll.
Fvaluasi terhadap pemahaman bacaan ini terutama terletak
pada mengerti pokok=pokok pikiran dalam bacaan dari pada
kemempuan mengerti kata demi kata atau frasa demi frasa.

Heaton (1975 : 103) membagi ketrampilan membaca teks

bahasa asing atas 10 macam, yaitu :




(1) membedakan berbagai huruf dan mengenal bunyi yang‘berfk,

“hubungen dengan huruf itu;
(2) mengenal kate-kata dan kelompok kataj

- (3) mengerti arti kata dan kelompok kata dalam kenteksnye;
(4) mengenal berbagai pola kalimat;

(5) memehami arti kalimat-kalimat lepas;

(6) melihat hubungan dalam dimensi waktu dan tempat dan '
rentetan ide-ide, yang ditandeai cleh penanda rujukan

dan hubungan;

(7) memahami paragraf dan unit yang lebih panjang dari
sebuah prosa dan memilih ide utama dan ide penting

lainnya;

‘(8) mengambil kesimpulan, membuat "inference" dan memahami

yang tersirat;
(9) membeca sepintas lalu untuk medapatken suatu informasi;
(10) membeca secara kritis cepat tetapi tanpa hambatan.

Kegiaten latihan membaca dapat dibagi dua (Heatan;
1975 : 104), yaitu membaca intensif dan membaca ekstensif.,
Untuk membaca ekstensif dipakai bahan-bahan seperti artikel,-
satu bab buku, dan sebuah buku; sedangkan untuk membaca in=:
stensif sering digunakan teks atau‘kutipan~kutipan pendek.,
Selain dari untuk hahan latihan bacaan, kutipan-kutipan pen-
dek banyak sekali digunakan untuk bahan test kemampuan mem~
‘baca teks.

hda berbagaitest yang dapat digunakan untuk mentest




ketrampilan membaca, seperti salah/benar, pilihan':anda,

melengkevi, "cloze procedure". Ugtuk mentest pemahaman
terhadap kutipan-kutipan pendek bentuk test yang bényak
dipakai adalah test pilihan ganda, |
Pilihan bahan bacaan perlu mendapst perhatian khusus
‘dan ini tergantung pada tujuaﬁ umum pengéjéran bahase asing
itu, Kalau tujusnnya adalah untuk mempersiapkan mahzsiswa
mampu membace buku bahasa Inggeris untuk berbagai bidang
ilmu, meka teks bacaan tentu juga khususnya mcngandung ba~-
han tentang berbagai disiplin ilmu itu, seperti ; sejarah,
biologi den bahasa. Begitu jugs panjang teks haruslah ter-
batas, sesuai dengan tingkatan penguasaan siswa., Untuk ting~

kat permulaan panjang teks berkisar antaxa 50 sampai 100

kate; untuk tingkat menengah antara 200 sampai 300 kata;
untuk tingkat tinggi antara 400 sampai 600 kata.
+  Dalam mengevaluasi kemémruan memahami teks perlu di-
ingat dengen jelas tujuan tcst itu, Kita harus menghidari
kemungkinan terjadinys test yang hanya menguji pemahaman
ang semu., Test bahasa yang velid haruslah mampu mentest -
apakah pembaca teks betul-betul memahami isi bacaam. Untuk
mencapai tujuan ini butir-butir test harus mempu membuat

pengikut test mencerna dan menafsirkan dengen baik test

yang dibacanya.

Untuk dapat mengungkapkan pemchaman yang tidak semu
itu, selain dari test yang valid, mungkin juga test itu
perlu dibuat dalam bahasa yang paling dipschami siswa,
yaitu bohasa pengantar yang dipakai seperti bahasa Indo=-

nesia.
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b, Benalashan Hasil-Hasil Penelitian

ey ~ *
Beber~pa penelitian tentang pengajaran aplikasi baha-

hasa Inggeris serta cara mentest pemahaman membaca f%nu Icndiﬁ
“"reading comprehension”. Sastrosunarto (1966) dan Safiah (1967
(1967) dalam pcnelltian mereka menarik kesimpulan b%hwa ‘
kemampuan balsa Inggeris mehasiswa sangat rendah.: Selan-
jutnya Sadtonc (1974) dalam penclitian sampai kepada ke-
simpulan bahwa hanya 9 % mahasiswa yang mampu meﬁgeca ba~
hasa lnggeris dengan baik. Poerwatini (1964) delam hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa sekarang test pemahaman
“Reading Comprehensicn" yang banyak dipakai berbentuk esei,
tetapi bentuk test ini tidak mempunyai validitas dan relia-

bilitas yang tinggi dan karena itu test b ktif lebih di-

anjurkan untuk dipekai.

Batasan Istilah

Mahasiswa ialsh mehasiswa program Sl dan D3 yang terdaf=

di IKIP Padang pada tahun 1982 yang mengambil matakuliah

Aplikasi Bahasa Inggeris.

Aplikasi Bahﬂsa Ingreris adalah salah satu matakuliah yang

dlberlkan kepada maha31swa tahun pertrma untuk semua program di

IKIP Padeng selama satu semester dehgen nilai 2 Sistet Kredit

Semestere. &

Pemahaman adalah kemampuan mahasiswa mengerti informasi

apa yeng terkandung dalam sebunh teks berbshasa Inggeris yang

ditunjukkah oleh nilai yang diZdapat dalam tes.




Teks bahasa Ingperis dimaksudkan bahen-bahan bacaan dalam

béhasa Inggeris yang mengkomunikasikarf informasi dalam berbagail
bideng ilmu pengetahusn, antara lain seJarah, biologi, fﬁgika,
gcografi dan fiksi.

Yang dimaksud dengan:teknik baru adalah cara-cara yang

luasi kemampuan membaca teé% bahasa

‘dipergunakan untuk men
Inggeris sebagal matakuliah aplikasi., Berbeda dari teknik mcng~—f\
eveluasi yang tradisiona}l, yang menggunakan bahasa Inggeris da- .
1zm pertanyasn-pertanyaan dan jewaban-jawaban untuk mengevaluasi
pemchaman mahasiswa maka teknik beru ini mengusulkan agar dalam
mengevaluasi kemanmpuan membaca tcks bahrsa Inggeris dipakai ba-

hasa resmi mahasiswa yaitu bahasa ‘ndonesia, tidak saja untuk

pertanyasn-pertanyaan tetapi juga dalam jawsba - jawaban.,

1.5 Tujuan Penelitian

*Penelitian ini ingin ﬁ%ﬂéﬁngkapkan media apa yang lebih
‘baik uﬁtuk mengevaluasi kemampuan membaca teks bahasa Inggeris.
Disini aken dilihat apakah pemakaian bahasa Indonesia akan le-
bih mencapai tujuan evaluasi atau dengan kata lain dengan mema-
kai  bahasa Indonesia sebagei alat evaluassi, maka hasil pengu-
kuran terhadap kemampuan ;Embaca teks bahasa Inggeris oleh maha-
51swa akan leblh terandalkaﬁ dari pada bahasa Inggeris sebagail
alat evaluasi. Bila hal ini dapat dijelaskan oleh penelitisn ini
maka pare evaluator/dosen/pengajar matakuliah Aplikasi Bphase

Inggeris dapat memilih media yang terbnik untuk tujuen tersebut.

?




1.4 Higotesis

Dalam penelitien ini hipotesis Yang diajukan berbunyi se-

Lagei berikut & | o

Tidak terdapat perbedasn pemshaman mahasiswa terhadgg

teks bahasa Inggeris dengan memakai tes berbahnéi lngge-f‘

™

ris dari tes berbahasa Indonesiae.

1.7 Kegunaan Hasil Yang Diharapkan

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk mengevaluasi
kemampuan,mahasiswa dalam memahami teks bahasa Inggeris yang |
mercka baca.

Sering terjadi para pvaluator menjadi ragy apakah mercka
akan memakai bahasa Inggeris atau bahasa Inuone31a dalam pembua-
tan tes-tes, Bila penelltlan ini dapat membuktikan bahwa terda-
pat perbedaan hasil pemaﬁaman mahasiswa dalam memahami teks: Xahasa
Ingggris bila memakai bahasa Ing -eris dan bahasa Indonesia,
meka para evaluator/pengajar bahasa Inggeris sebagai matakuliah
Aplikasi Bjhasa Inggeris depat dengan tepat mengadakan pilihan
media evaluasi yang sesuai, Bila alat evaluasi yang tepat digu~
naken, diharapken pula kgberhasilan mahasiswa untuk memahami teks
bahasa Inggeris dapat dilakukpn dengan lebih tajam sehingga tln-
kat keberhasilan mahasiswe antara satu dengan yang lainmya dapat

dibedakan dengéﬁﬁgsbih sSemMurna.

1,5 Hambatan-Hambatan Dalam Pelaksonazn

Pada umumnya penelitian ini daprt berjalan dengan lancar
|1 % &5

walaupun dalam beberapa hal ditemui juga beberapa hambatans

il
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Dalam penelitlan ini, Hambatan-hambatan yang agak besar
di dalam penelitian ini terutana pembuatan instrumen Q@n
pengumpulan data. B_han yang diJadmkan instrumen dalam pe-

nelitian ini berbentuk test-test bacaan bahasa Inggeris,

yang belum banyak dijumpai di Indonesia,Untuk mencariibahan -

test yang sesuai memakan waktu yang cukup lama. Hal ini te-

rutama disebabkan oleh karena sulitnya mencari bahan test
yang dépat dianggap sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa
Inggeris para mahasiswa. Begitu juga tidak mudah mencari
bahan test yéng dapat dianggap sebagai meliouti bidang yang
cukup "familiar" (serasi) dengan latar belakang pengetahuan
para mahasiswa yang cukup banyak variasinya.

Dalam pengumpulen data ditemukan pula Kesulitan dalam
pelaksanasn testing kepada para mahasiswa. Para mahasiswa
yang mengambil test ini terdiri dari seluruh mahasiswa IKID
tngkat satu/tahun pertama semester dua dari semua jurusan
kecuali mahasiswa jurusan Bghasa Inggeris., Mahasiswa yang
1096 orahg itu terdiri déri 30 jurusan yang terhag:’
-atas dua program yaitu S1 dan D3. Dengan tenaga pengumpul
data yang sangat terlatas (peneliti sendiri ditambah dengan
bantuan sukarela dua atau tiga orang dosen) pelaksanaan
test mengalami ketidak sempurnaan karena seorang pengawas
terpaksa mengawas dua kelas sekaligus sedangkan satu kelns
ada yang teri®hi¥i dari delapan puluh mahasiswa. Selain dari

pada itu beberapa kelas tidak dapat diawasi langsung oleh

peneliti sendiri.(terutama di Fakultas Keguruan Teknik)dimana

dosen yang bersangkutan sendiri.yang menjalankan test tersebut




antara lain lain disebabkan mereka tidak dapat merenca=-
nakan waktu khusus untuk test ini, tetapi melaksanakanﬁya
pada waktu~waktu yang secara kebetulan dapat mereka manfa-
atkan untuk keperluan ini.

Hambatan lain yang perlu juga dicatat ialah dalam
membagi mahasiswa kedlama kelompok-kelompck sampel-sampel
yang lebih propesional. Test~-test terpaksa diberikan %g@ada
kelompok mahasiswa sesual dengan keloﬁpok-kelompok yang
diajar oleh secrang dosen yang bersangkutan. Hal ini ter=-
paksa dilakukan untuk menjaga agar hasil test ini cukup
terpercaya karena bila mahasiswa mengetahui bahwa test ini
dilakukan untuk suatu penelitian, maka mungkin para maha-
siswa tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh. Untuk

mencapai maksud ini kepada mahasiswa diberitahukan bahwa

LA

hasil test ini pkan mempengaruhi nilai akhir matekuliah
Aplikasi Bahasa Inggeris yang sedang mereka ambil, Teknik
ini terpaksa dilakukan karena mahasiswa masih muda usia
dan mungkin tidak begitu memahami pentingnya pemberian - o

respons vang benar untuk suatu peneclitian,




BAB II

METEDOLOGI

2,1 Siétim Pendekatan Yaﬁg Dipergunakan

Penelitian ini dilaksanakan di IKIP Padang selama semester B
Januari - Juni 1982. Populasinya adalah semua mahasiswa programf
D3 dan S1 yang mengambil matakuliah Aplikasi Program Behasa . R
Inggeris'pada semester tersebut,Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 1096 mahasiswa yang berasal dari 6 fakultas aﬁiﬁ 27
jurusen, |

Para mahasiswa ini dikelompok~kelompokkan atas fakultas‘
masing-masing dan pada fakultas yang sama dianggap memﬁunyai
minat dan kemempuan memahami bahasa Inggeris tidak jauh ber-
beda. Hal ini dimungkinkan karena pars maﬂasiswa tersebut be-
rasal dari - SMTA yang sejenis dan mempunyai bidang ilmu yang
bersamaan, Selain dari itu mahasiswa dari tiap fakultas
selama mengikuti metakuliah Aplikasi Bahasa Inggcris, diajar
oleh satu tim staf pengejar. dengan materi pelajaran yang sama
pula,

Populasi 1096 tadi dibegi atas dua kelompck yaitu satu
kelompok eksperimen yang mengambil test berbahasa Inggeris
dan saﬁu kelompck lagi mengambil test yang berbahesa Indone~
sia, Populasi dari masing-masing fakultas dibagi dua berdasar-
kan pengelompokkan yang diajar oleh staf pengajar.

Sampel penelitian ini diambil dengan cora pengelompokkan
berdasarkan fakultas=fokultas dan jurusan-jurussn dan dari

prulasi dari tiap jurusan diembil sampel secara random sisti- fr;

mg%iS-
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S v
Penelitian ini mempunyai tiga model yaitu model A,model B,

dan model C. Pada model A sampel diambil dari lima fakultas
yaitu fakultas-fakultas FIP, FKIE, FKSS,FKPS dan FKIK, untuk
model B samﬁel diambil é&ri populasi secara sensus, sedangkaﬁ
model C samﬁel dismbil secara sensus yang terdiri dari semua
responden déri Jurusan Bahasa Indonesia, Ketiga model ini dibﬁé
at berdasarkan beberapa pertimbangan. Dengan mengeluarkaﬁgiﬁT
dan menjadikannya model B maka didapat model A yang terdiri
dari lima fakultas, kelima fakultas ini dikelompokkan kedalam
model A karena dalam pengumpulan data tidak dapat dilakukan
kedua macam test tadi kepada kelompok yang sama. Halﬂini diia~-
kukan untuk menghindari kemungkinan responden melaksanakan test
secara tidak serius, Terutama disebabkan peneliti/pengumpul data 2
‘hanya meminjam kelas~kelas tersebut dan tidak menguasai mereka '
secara formal. Model B yang terdiri dari mahasiswa FKT Cupat
dibuat karena para dosennya melaksanakan sendiri test-test ter- .
sebut dan mereka dapat meyakinkan péra responden bahwa pengenaan
test dua kali‘pada mereka adalah demi kepentingan sustu peneli-
tian pengajaran Bahasa Inggeris (yang patut mereka sokong) dan
demi kepentingan pelajaran bahasa Inggefis, sebagai matakuliah
Aplikasi Bahasa Inggeris yang sedang mereka ambil. Model C di-
mungkinkan karena kelompok ini berasal dari Jurusan Bahasa Indo=
nesia dan diajar langsung oleh peneliti sendiri. Peneliti/pe-
ngumpul data dapat berbuat sedemikian rupa, sehingga para res-
Lgonden melaksanakan kedua test tersebut secara sungguh-sungguh
dan tentu hasilnya cukup terpercaya.

Seperti tercermin dari disain diatas penelitian ini menga-

1"

nut

quasi-experimental designs", tetapi tidak "preexperimental®

e







dan "experimental®, H_ 1 ini dilakukan dengan maksud agar dapat

‘memenuhi baik validitas internal maupun eksternal, Walaupun
designs experimental banyak dipakai dalam penelitian-penelitiaﬁ 
pendidikan dan prilaku (Mason dan Bramble, 1978 :97) tetapi "
design ini menghendaki agar peneliti haruslah mempunyai pengon-f
trolan sepenﬁhnya terhadap pengukuran~pengukuran dan pengenéan '
terhadap perbuatan-perbuatan eksperimen. Tetapi biasanya'pengond‘f
trolan sepenuhnys ini di. dalem pelaksana~n penelitian tidak -
dapat dikerjakan, Karena itu peneliti dalam peiéksanaannya
se{alu uancoba sedapat mungkin memakai designs Quasi-expe}imen-\
tal,

Designs Quasi-experimental ini memungkinkan suatu peneli-
tian yang dapat dilakukan di dalam setting lapangan dan tidak
membutuhkan peneliti pengontrolan sepenuhnya terhadap variabel _
=veriabel penelitian, Dyngen alasan ini penelitian ini dilakukan
di dalam sétting lapangan yang sesuﬁgguhnya seperti pembahagian - i;i
-pembahagian kelompok yang didasarkan kepada fakultas-fakultas ;
’yang,ada dalam kelompok-kelompok staf‘pengajar yang memberikan
kuliah, serta pengumpulan data dilakiikan sedemikian rupa, se-

hingga responden tidak menganggap / mengetahui bahwa test yang

dilakukan*tidak hanys demi kepentingan penelitian saja tetapi
juga mempéﬁgaruhi nilai ¥#berhasilan belajar mereka. nf%?
Untuk mendapatkan informasi yang terpercaya dalam pene-
tian ini (Mason dan Bramble, 1978 : 99) dilakukan Quasi=expe-
rimental dengan memperhatikan reng-rengan terhadap validitas
internal dan external, Karena penelitian ini memakai hipotesis
nol, satu percobaan saja tidak akan membuktikan atau menyang-
kal hipotesis nol, Karenanya penelitian ini menerangkan tiga

model yaitu mcdel A, model B, dan mcdel C dengan harapan agar

=1
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hasil penelitian ini lebih terpercaya.

2.2 Poﬁulasi

S efua mahasiswa IKIP'Padang program D3 dan S1 yang mengamn=
bil . matakulieh Aplikasi Bahasa Inggeris adalah pcpulasijdalam,
penelitian ini. Populasi jni diambil dari pelaksanaan matakuliah
aplikasi bahasa Inggeris pada fakultas-fakultas tersebut yang
berjalan selama semester ke dua tahun akademik 1981/19824 Keda-
lam populasi ini tidak termasuk mahasiswa-mohasiswe dari juru-
san B.hasa lfggeris dari FKSS karena mereka tidak mengambil
matokuliah Arlikasi Bahasa inggeris sebagai bagian dari prog-
ram studinya., Mjhasiswa yang mgggfgpil,aplikasi hahasa Ing-
geris berasal dari enam fakultas, yaitu, FIP, FKIE, FKSS, FKD'S
FKT DN FKIK.

M.hasiswa yang mengambil matakuliah Aplikasi Bphesa Ingge-

ris berjumlah 1096 dengan perincian sehagei berikut :

[

FIP 251 mahasiswa
FKIE 89 mahasiswa
FKIK 116 mehasiswa
i3 229 mahasiswa
FKSS 143 mahasiswa

i

FKT 240 mahasi?%a

Jumlah responden dari masing-masing fakultas dan jurusan

secara terperinci dapat dilihat dari daftar berikut :




TABEL 1, D ftar populasi

"

JURUSAN

RESPONDEN DARI

FAKULTAS
PROGRAM ™»/51
FIP BP 101
Ket, PKK 37 .
IKK 34 \
. Kependidikan 50
PL 29
FKIE Biclogi 20
Fisika 16
Kimia 14
Matematika 39
FKIK Orkes 59
Pembina 12
PeniMas & Rek. Or, 27
Pen. Kes. Gr, 18
- FKPS Ekonomi 26
Geografi 91
FPMPD 56
Ket, Jasa 30
Bisnis 25
Sejarah 1
FKSS Bhs. Indonesia 77
Seni Rupa | 19
Ket. Kerajinan 15
—Sendratasik | 32
‘ Jumlah 859
-




FAKULTA | JURUSAN RESPONDEN DARI
PROGRAM D3/S1-

penjumlahan dari sebelah 859

FKT Bang. Gedung 75
\ Elektronika 26
Listrik 52

Mesin 87

Jumlah 1096

e S s g e o

2.3  Sistem Penarikan Sampel

Dari populasi yang berjumlah 1096 diambil sampel berdasar-
kan"stratified random sampling". Responden dibagi atas enam
kelompok berdasarkan fakultas dari mana mahasiswa berasal. Hpl
ini dilakukan dengan anggapsn bahwa mahasiswa yang belajar di
tiap fakultes mempunyei minat dan kemampuan berbahasa Ingperis
yang relatif mendekati kesamaan., Karena respcnden dari berbagai
jurusen pada fakultas yang sama diangcap mempunyai minat dan
kemampuan yang tidak berbeda juga, maka responden tidak dike
lompokkan berdasarkan jurusah masing-masing. Hal ihi dilakukan
juga mengingat keadaan yeng tidak mengizinkan melaksanakannya
karena jurusan= juruean pada masing-masing fakultas diajar oleh
satu tim staf pengajar bahass Inggeris yang memperlakukan semua
mahasiswa dari satu fakultas sehagai satu kelompok homogen.
Untuk kepraktisan mahasiswa dari satu fakultas dibagi atas

dua kelompok secara random berdasarkan kelompok jurusan yang

diajar.
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Ini mengakibatkan tidak selalu di dapat dua kelompok yang be=
rimbang dengan mulus atau deﬁgan kata lain dua kelompok |
eképerimen ini tidak selalu mempunyai responden yang sama;_
Dehgan cara begini dapat dipisahkan dua kelompok responden,
yaitu satu kelompok mengambil test yang berbahasa Inggeris dan.
satu kelompck lainnya mengambil test yang berbahasa Indonesia,

Jumleh responden dari masing-masing fakultas dapat dili-
hat pada tabel berikut : |

TABEL 2, Daftar Responden yang mengambil test

F  FAKULTAS KELOMPOK EKSTERIMEN KELCHMPOK EKSPERIMEN
' YANG MENGAMBIL TEST Y4NG MENGAMBIL TEST
BEEBAHASA INGGELEIS BERBAHASA INDONESIA
FIP 172 79
FKIE 39 50
FKIK 57 59
FKPS 122 107
FKSS 77 66
FKT 108 ' 132
Jumlah 603 493
Atau . 55% 45%
D,ri tabel 2 diatas dapat dilihat hahwa kelompok ckspe-
"rimen yang mengambil test berbahasa Inpgeris acalah 603 crang

dan kelompck eksperimen yang mengambil test bherbzhasa Indone=

sia adalah 493 orang. Ini berarti bahwa perbandingan responden
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Ini mengakibatkan tidak selalu di dapat dua kelompok yang be-
rimbang dengan mulus atau dengan kata lain dua kelompok
eksperimen ini tidak selalu mempunyai responden yang samaa.
Dengan cara begini dapat dipisahkan dua kelompok responden,
yaitu satu kelompok mengambil test yang berbahesa Inggeris dan
satu kelompck lainnya mengambil test yany berbahasa Indonesia,
Jumleh - responden dari masing-masing fakultas dapat dili-

hat pada tabel berikut :

TABEL 2, Daftar Responden yang mengambil test

F  FAKULTAS KELOMPOK EKSTERIMEN | KELOMPOK EKSPERIHEN

Y4ANG MENGAMBIL TEST | Y4NG MENGAMBIL TEST

' BERBAHASA INGGERIS DERBAH;S. INDONSIA
FIP 172 | 79
FKIE 39 50
FKIK 57 59
FKDS 122 107
FKSS 77 66
FKT 108 132
Jumlah 603 493
Atau 55% 45%

D ri tabel 2 diatas dapat dilihat hahwa kelompok ckspe-
rimen yang mengambil test berbahasa Inggeris acdalah 603 orang
dan kelompck eksperimen yang mengambil test berbshasa Indone=-

sia adalah 493 orang. Ini berarti bahwa perbandingan responden ’




dua kelcmpOk ini adalah 55 berbanding 45 atau kelempok
eksperimen herhahasa Inggorls 55% dean kelompok eksperlmen be
bahasa Indone31a 45 %. Dengan demlklan (Koentjaraningrat, 1977
135) Jumlah sampel dari populasi 1096 dengan prohbalitas O,/
dengan batas error lime adalah antara 369 dan 384 atau dengan -
mengambil angka pertengahan menjadi 376, |
Berdasarkan ketentuan diatas maka jumlah sampel untuk
kelompok eksperlmen yang mengambil test berbahasa Ingverls
adalah 206,8 (1 x 376 ) dan kelompck eksperlmen yang me=
ngambil test berbahasa Indone51a adalah 169,2 (100 x 376).

Ada tiga model yang dipnkeil dalam penelitian ini, yaitu
model A,B, dan Ci Untuk model A pepulasinya terdiri dari lima
fakultas yaitu FiP,\FKPS, FKIE, FKIK, FKSS dengan jumlah po=
“npulasi 388 untuk reéﬁonden yang mengambil te9£ yang berbahasa
Inggeris dan jumlah populaéi 363 untuk responden yang mengambil
‘test yang berbahasa Iﬁdonesiaa | ‘

Untﬁk medel B, mempunyai nopulasi semua mahasiswa FKT
yang’berjumléh 241 yang dibagi atas dua kelompek. Kelcmpek
eksperimen yang mengambil test berhasa Injgeris sebanyak 108
den kelompok eksperimen yang mengambil test berbahase Indonesia
sebanyak 133.

Populasi untuk model C terdiri dari semua responden juru-
san B hasa Indonesia yang ber jumlah 33. : -

Karena penelitian ini menggunakan"Random Sempling'" maka

sampel untuk model A adalah 5C % dari populasi (sempel adalsh
tiap angka ganjil). Sedangken untuk model B dipakai seluruh

populasi sebagai sampel dengan membagi secara random sederhana.
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Sampel untuk model ¢ adalah semua responden dengan mengambil
kedua testnya, - Dengan demikian sampel untuk ketiga tersehut

dapat dipaparkan sebagai berikut :

TADBEL 3, Sampel Untuk Model AyB, dan C
Model Kelompok Eksperimen Jumlah Sampel
A - Test berbahasa Inggeris 194
- Test berbahasa Indonesia 181 ~
B = Test berbahasa Inggeris | 108
= Test berbahasa Indonesin 133
o ; - Test berbahasa Inggeris 33
= Test berbahasa Indonesia 33

- — g =
ey

2.4 Jenis Sumber dan Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang dipakai adeleh test memahami
bacaan bahasa Inggeris. Bahan=bahan bacasn ini diambil dari
SRA READING LABORATORY 1IIla karangan Don H. Parker dan. SRA
RECDING LABORATORY III b karengan Don. H. Parker, yang kedua-
 duahya diterbitkan cleh Science Reéearch Associates, Inc. edisi
1964 di Chicago, Illenois 60611, USA. |

Seri Reading Iaboratery ini terutama untuk bahap bacaan

untuk Sekolah Menengah Pertoma di fmerika (Parker 1563-1964 :9)

yang bertujuan\mephangun ketrampilan di dalam 4 bidang umum,
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yaitu, pemahaman, mempelajari kato, meningkatkan kecenatan dan
melatih pendengaran. B han-bahan untuk melatih cemzhaman teru-
tama berkenaan dengan kemampuan pengambilan ycugc;tian dari

kata=kata, prasa, kallmat, dan kesatuan fikiran yang 1eb1h lu-

“as, Disemping memahami kata~-kata yang dibaca  siswa harus

pula mampu menangkap ide yang dikandunc oleh kelompok kata-kata.
Seri Reading Laboratory ini (Parker, 1963-1S64 : 13) di-
ciptakan untuk meningkatkan interaksi yang kuat secara priba-
1 antara pembaca dan bahan bacaan. Bahan~bahan bacaan ini
berisi bahan-bahan yang sahgat menarik yang dipilih dengan
seksama dari berHagai sumher, seperti buku-buku, majalah dan
surat kabar,
Parker menetapkan (1663-1964 :19) Reading Laboratory
IIIa dan Reading L _boratory IIIb‘buntuk dipakai sebagai behan
bacaan di - Sekolah Menengah Pertama di Amerika untuk mata pe-
lajaran-mata pelajaran B, hasa Inggeris, IPS, IPA dan mata-matal

pelajaran lainnya, B_han-bahan bacaan dalam keéua kotak bacaan

- ini (Rced:ng Laboratory II1Ia dan IIIb) disusun berdasarkan

tingkat kesulitan materi bacasn dan ini ditandai dengan warna-

warna yang berbeda. Bahan-bahan vang terdapat dikedua kotak

ini terutama sekali berisi bacaan-bacaan yang pendek sehingga
dapat dipakai untuk kepentingan latihan membaca cepat (Rate
Builder).

B,han test untuk penelitan ini, yang diambil dari kedua

- kotak bacaan tadi terdiri dari 7 bagian,yaitu Part A sampai

deﬂﬁan Part G. Sumber dan judul dari masing-masing bagisn tadi

-dapat dilihat pada. daftar berikut ;

; .
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TABEL 4. Daftar Bahan Test
BAGIAN : . JUDUL | SUMBER : WARNA
4 . B
A : (The KRiwi) s Lab I1Ia Rate Builder : Olive -
B : (The Mummy) : Lab IIIa Rate Builder 3 Orange
¢ : (A Movie Actor) s Lab IIIa Rate Builder : Dlue
D : (The Paris Metro) : Lab ILIIa Rate Builder : Brown
E ¢ /(John Hancock) : Lab IIIb Rate Builder - : Blue.
- F ¢ (A Forest and a | | :
Desrt) : Lab IIIb Rate Builder : Orange
G : (Dead Letter Post ‘
Office) :

lLab IIla Réte Builder : Brown

Dengan bahan-bahan bacaan seperti juduljudul seperti daftar
diatas dibuat pertanyaan-pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman
responden terhadap isi bacaan tersebut.Pertanyaan-pertanyaan
(test item) dibuat dalam dua bahasa, yaitu bahasa Inggeris dan
bahasa Indonesia. Test yang berbahas» Inggeris dipilihkan dari
vpertanyaan-pertanyaan yang terdapat di masing-masing teks asli,
Yahg semuanya berjumlah 41 butir (item)., Test yang berbahasa
Indonesia dibuat dengan menter jemahkan pertanyaan=-pertanyaan
yang berbahasa Inggeris tadi kedalam bahasa Indonesia., Butir
ﬁji (test item) yang berbahasa Indonesia ini juga berjumlah
41 butir. Jumlah butir uji untuk-masing-masing bagian test

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :
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TAREL 5., Jumlah Butir Uii Bahen Test
BAGIAN : BUTL UJI
BERBAHAS/ INGGERIS : BERBAHASA INONESIA
A. ¢ 5 : 5
B : 5 : 5
C : 5 : 5
D : 6 : 6
E . : 6 : 3
F : 6 : 6
G : 8 : 8
Jumlah 41 : 41
TR SIS SR = mmams = mmmemiz

2,5 Teknik Pengumpulan Data

Test yang digunakan ﬁntuk pengumpul cata ﬁdikehakan kepa=
da mahasiswa yang mengambil matakuliah Aplikasi Brhasa Inegeris,
yang semuanya ber jumlah 1096 orang. Mahasiswa ini berasal dari
6 fakultas, yaitu FIF, FKIE, FKPS,FKSS, FKIK, dan FKT.  kepada

lima fakultas pertema (diluar FKT) test diberikan berdasarkan

kelompok-kelompok yang diajar oleh tim dosen,

' M,hasiswa FIP dibagi atas tiga kelompck, FKIE dihagi atas
dua kelompok, FKIS dibagi atas émpat kelcmpok, FKSS dibagai
atas tiga kelompck dan FKIK dibagi atas tiga kelompok.

Berbeda deri pelaksanann test pada lima fakultas tadi,
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pada FKT mahasasiswa pada tiap jurusan dibagi atsac®™ 2 kelom=
pck yang sama. \

Test ini dilaksanakan pacda bulan Mei 1982. Ini berarti
bahwa pora responden mengamull test ini setelah mereka belajar
B,hasa Ingger;s-selama 3 bulan dari scmester yang bersangkutan.

Pengumpulan data untuk lima fakultas tadi (FIP,FKIE,?KFS,
FKSS dan FKIK) dilakukan sendiri cleh peneliti, sedﬂngkan pada
FKT dilakukén pengambilan testnya cleh dosen/pengajar yang
~ bersangkutan. Khusus untuk jurusan Bahasn Indonesia semua test
ini dilakukan sendiri oleh peneliti sendiri, baik sehagai pe=-
neliti maupun sebagai pengajar matakuliah yang bersangkutan.

Karena pelaksanasn test ini tidak melululu untuk peneli-
tian saja,tetapi jﬁga dilaksanakan sebagai evaluasi terhadap
keberhasilan belajar yang sungguh-sungguh, maka dapot diperca-
Ya data-data yang didapat dari test ini mempunyai validitas

yang cukup tinggi,

2.6 Teknik Pengoldﬁan dan Analisa Data

Data yang telah terkumpul berbentuk hasil test kemampuan
memahami teks bahasa Inggeris. Data ini terdiri dari dua macam:
pertama data yang merupakan hasil test yang berbahasa Inggeris

dan kemudian hasil test yany berbahasa Indonesia,

Untuk model A sampel yang mencambil test berbahasa Ingge-
ris berjumlah 194, sedanﬁkan sampel yang mengamhil test berba-

hasa Indonesia berjumlah 181 Setelah dida ntkan mean dari
. )KZ(X - X%

kedua skor dan Sx
: , n~-1
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dipakai formula t untuk menerima atau menolak hipotesis nol.

Formula t tersebur berbunyi sebagai berikut :

X - X
D — 2 .
| '\/(nl‘” ;4 (mg-1) 53 |
( 4—% )
np 4+n, - 2 ny M2

(Mason dan Bramble, 1978 : 197)

Rumus yang sama dipakai juga untuk mengolah data model B.

Sedangkan untuk mengolah data model C digunakan rumus :

Z(d - 3?2

n-1

-

d
sd /yTn

Formula pertama yaitu untuk model A den model B dipakei kare-
na respondemn dari masing-masing kelompok independent- (thdak+ber-
pasangan) yaitu satu kelompok mendapat test berbahasa Inggeris |
dan satu kelompok lagi mendapat test berbahasa Indonesia.

Untuk model C skor-skor dibuat berpasangan untuk tiap responden
yaitu satu .skor didapat dari tegt yanhgiberbhhasa Inggeris den
satu Ligi skoé yanpidiadapat-dafi tést yang berbahasa Indo-

nesia.




2.7 Prosedur Penelitian | ‘ E”“NQQQ

Semua kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Kampus IKIP
Padang. Pematangan rencana dan pembuatan alat pengumpul data
(instrument) disiapkan selama dua bulan yaitu ’
Februari'dan Maret 1982, Ihstrumen yang telah disusuh tersebut
yang berbentuk teét tertulis di uji cobakan kepada dua orang
mahasiswa yang kemampuannya diperkirakan menyamai kemampuan
bahasa Inggeris seorang mahasiswa ditahun pertama perguruan
tinggi. Setelah hasil uji coba ini menunjukkan bahwa bahan-bahan
testing baik tingkat kesulitannya maupun bentuk test memadai
untuk maksud ini maka dengan sedikit-perbaikan, pengumpulan
data dengan memaksi instrumrnt tersebut dilaksanakan dalam
bulan Mei 1982,

Test ini diberikan kepada seluruh mahasiswa program.sl can
D3 yang mengambil matakuliah Aplikasi B,hasa Inggeris ditahun
pertama di IKIP Padang. Test ini diberikan setelah para mahasis-
wa mempelajari bahasa Inggeris sebagail matakuliah aplikasi se-
lama -+ 3 bulan. Mereka ini diajar oleh para dosen bahasa Inggeris
IKIP Padang dalam tim-tim 4-5 orang per fakultas.

Untuk lima fakultas, yaitu FIP,FKIE,FKPS,FKSS dan FKIK
pelaksanaan fsn pengawasan testing dilakukan sendiri oleh pene-
liti dengan jadwal yang sesuai dengan jadwal perkuliahan masing-
masing'kelompOk belajar mahasiswa.Khusus untuk pengumpulan data
di FKT pelaksanaah dan pengawasan testing untuk pengumpulan data
ini dilaksanckan oleh kelompok dosen bahasa Inggeris yang ber-
sangkutan di FKT.Jadwalnya juga disesuaikan dengan jadwal per-
kuliahan. ¢

Khusus untuk pengumpulan data dari mahasiswa Jurusan Baha=-

sa Indonesia dilakukan dua kali. Pertoma test yang berbahasa
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Ingzeris diberikan pada awal bulan Mei 1982, serdangkan test
yang berbahasa Indonesia diberikan tiga minggu kemudian.
| Dengan demikian populasi yang ber jumlah 1096 ini semuanya
mengambil test tersebut. Untuk lima fakultas pertama (FIT,FKIE,
FKPS, FKSS dan FKIK) sampei diambil untuk tingkat fakultaé
secara"'random cluster" sédangkan pada tingkat jurusan dilaku-
kan secora random sistimatis. Seperti yeng dikemskakan:di -atas
sempling lima fekultas ini dilakukan untuk model A. Untuk FKT
dan Jurusan Bahasa Indonesia sampelnya adalah diambil secara
sensus. Sampel ini masing-masing digunakan untuk mcdel B dan C.
Seterusnya,setelah sampel tadivditetapkan dicarilah scors:
masing-masing respohden. Scors-scors ini disusun secemikian
‘rupa, sehingra didapat mean scors untuk masing~-nasing model.
Dengan memakai rumus t  dapatlah dibuktikan apaksh hipctesis
nol dapat diterima dtauditolak,
Analisis data segera dilaksanaksn setelah selesai pengums=..
pulan data dilakukan yaitu pada bulan Juni - Juli 1982,
Karena peneliti mendapat tugas ke luar daerah untuk kepeﬁtingan
dinas selama 6 bulan penulisan lapcran heru dapat dilakuken paca

pada bulan-bulan Februari dan Maret 1983,

2.8 Hambatan-Hambatan dan Perubahan-Perubnhan PelakSanaan

Beberapa hambatan dalam pelaksanaan penelitian ini teru-
tama berkenaan dengan pemilihan alat pengumpul data dan pengum=-
pulan data. Sebagai alat pengumpul date diperlukan bahan bacean
bahasa Incgeris yeng sesuai dengan tingkat kemampuan membaca
bahasa Inggeris pada mahasiswa. Sampai sekarang di Indonesia

boleh dikatakan belum tersedia bahan=bahan tersehbut yang
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" memenuhi syarat, kecuall yang tersedia bharu hahan-bahan yang
diperkirakan memenuhl syarat. Leblh lebih lagi sulit didapat-
kan bahan-bahan test untuk mengevaluasi kemampuan membaca
bahasa Iinggeris oleh mahasiswa.

Kesulitan kedua berkennan denganjadwal dengan mengadakan
testing karena jadwal testing mengikuti jadwal perkuliahan,
kadang=kadang terjodi di dua fakultas yang berbeda diadakan
testing yang bersamaan waktunya, sedengkan pengumpulan @ata
untuk model A dilakukan sendiri oleh peneliti, tanpa bantuan
dosen yang meﬁgajar; Bila térjadi dua kelas melakssnakan tes-
ting peneliti terpaksa mencari bantuan tenaga secara darurat,

Pengumpulan data untuk model B juga sedikit menemui kesulitan

terutama karena para dosen  di FKT melaksanakan test tersebut

bila mereka mengenggap bila ada waktu untuk itu, sedangkan
peneliti sendiri tidak dapat mengetahui bila test itu dilak-
sanakan.

Direncanakan semula bahwa sampel sampel diambil cari

mahasiswa tahun tiga di IKIP Padang. Karena pertimbangan praktis

dan keseragaman populasi, akhirnya sampel diambil dori mahasiswa

program S1 dan D3 tahun pertama yang mengambil matekuliah
Aplikasi B hasa Inggeris. Dengan cora begini pelaksanaen tes=-
ting den kcerdinasi kegiatan depat berjalan jauh lebih lancar
dan hasilnys lebih terpercaya.

Berhubung peneliti yang bersangkutan mendapat tugas ke
luar negeri, is tidak dopat melaksanakon seperti rancangan
semula, sehingga penelitian ini dilaksanakan sepenuhnya oleh
konsultan yang bersangkutan sesuai dengan surat Direktur
Leombaga Penelitian IKIP Pédang tangcal 10 Mei 1982 mnomor :

215/pr37.é/N-82.
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BAB III
HASTI1L PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil benelitian yang akan ditentukan akan dikemuka-
kan dalam BAD III ini mengenai tiga eksperimen..Eksperi-
men pertama, yang dise .t model A, mengambil sampel dari
- lima fakultas di IKIP Padang, yaitu FIP, FKIE, FKPS,FKSS
dan FKIK. Model B menggunakan sampel dari FKT ; sedangkan
sampel untuk eksperimen model C diambil dari mahasiswa
Jurusan Bghasa Indonesia FKSS, yang tidak diambil sebagai
sambel untuk eksperimen model A.

Ketiga eksperimen ini dimaksudkan untuk menguji hi-

potesis yang berbunyi 3

Tidak terdapat perbedaan pemahamén mahasiswa terhadap
teks bahasa Inggeris dengan memakai test berbahasa

Inggeris dari test berbahasa Indonesia.

3.1 Eksperimen Model A

sampel untuk eksperimen modelAA ini diambil dari
lima fakultas di IKIP Padang, yaitu FIP, FKPS ,FKIE,FKSS‘
dan FKIK dengan pengecualian Jurusan B,hasa Indonesia
dari FKSS vyang dalam pénelitian ini dijadikan untuk eks-
.perimen model C. Sampel untuk eksperimen model A ini bérjum
berjumlah 375 orang, 194 responden mengambil test berba-
hasa Inggeris dan 181 responden mengambil test berbahasa
Indonesia, Data eksperimen model A ini terlihat pada tabel

6 berikut :
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TABEL 6 . Data Eksperimen Model A Yang
Mengambil Test Berbahasa Inggeris

[ —3 3

Skor : N ¢ X ¢ X - X s (X - X)2 N.(X-"}‘{)2
26 . 26 : 8,655 : 74,909 : 74,909
25 . 25 : 7,655 & 58,599 : 58,599
2 48 i 6,655 @ 44,289 i 88,578
23 : 12 : 276 : 5,655 ¢ 31,979 : 383,748
20+ 13 : 286 : 4,655 @ 21,669 i 281,697
21 3 20 : 420 : 3,655 @ 13,359 267,18
20 : 14 : 280 : 2,655 & 7,049 ¢ 98,686
19 : 21 ¢ 399 : 1,655 ¢ 2,739 : 57,519

18 ¢ 19 s 342 0,655 T 0,429 : 8,151

17 s 19 ¢ 323 : =0,345 s 0,119 : 2,261
16 ¢ 14 & 226 3 =-1,35 @ 1,809 = 25,326
15 11 : 165 @ =2,345 5,498 : 60,489
14 : 10 : 140 : =3,345 @ 11,189 111,89
13 ¢ 9 ¢ 117 : =-4,345 & 18,879 169,911
12. :+ 9 o 108 : =5,345 : 28,569 257,121
1. : 7 o+ 77 : =-6,3u5 = 40,259 281,813
1o : 5 : 50 : =7,365 : 53,949 269,745
9, 4 : 36 : =-8,345 . 64,639 ¢ 258,556
8 : 2 s 16 : =9,345 : 87,329 174,658
7 : 1 7 + -10,345 : 107,019 : 107,019

. 194 : 3365 : . 674,28 - : 3037,856

e wee omtn v e P
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I
w
w
o
(9]

= w = _];QLZEQ=
194 - 1 o

Seperti yang terlihat pada tabel 6 diatas, responden
yang mes wambil test berbahasa inggeris berjumlah 194 orang
dengan skor tertiﬁggi 26 dan terendah 7 geperti dilihat pula pa=
da tabel dibawah, tesponden yéng mengambil test berbahasa

Indonesia berjumlah 181 orang, dengan skor tertinggi 31 dan
terendah 10. |

TABEL eecces
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TABEL 7 D,ta Eksperimen Model A yang
Mengambil Test Rerbahasa Indoyesia
Skor : N : x . (X = X) :.(X - i)z : N, (X = i)z
3. : 1 : 31 . 9,503 : 90,307 : 90,309
30 : 1 : 30 : 8,503 : 72,301 : 72,301
29 ¢ 3 -: 87 7,503 : 56,295 : 17:,7c5
280 3 : 84 6.503 : 42,289 : 126,867
27 : 5 : 135 5,503 : 30,283 151,415
26 : 12 : 312 4,503 : 20,277 : 243,324
25 : 12 : 300 : 3,503 : 12,271 : 147,252
26 13 : 312 2,503 : 6,265 81,445
23 : 21 : 483 1,503 : 2,259 : 47,439
22, : 27 : 594 : 0,503 : 0;253 : 6,831
2. ¢ 19 & 399 :  -0,497 : 0,247 4,693
20z 14 : 280 : -1,497 : 2,241 : 31,374
19 = 19 : 361 : -2,497 ; 6,235 : 118,465
18+ 10 : 180 : -3,497 : 12,229 122,29
17 2 6 1 102 :  -4,497 . 20,223 : 121,338
16+ 5 : 80 : -5497 : 30,217 : 151,085
15 = 2+ 30 :  -6,497 : 42,211 - 84,422
4 2 1+ 14 i 27,497 ;56,205 56,205
13 = 5 : 65 : 8,497 : 72,199 360,995
12 : 1 122 -9,497 : 90,193 : 90,193
10 1 : 10 -11,4977: 132,181 : 132,181
181  : 3891 797,181 : 2409, 307
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‘4 (N2 - 1) Sx!

(Nl-+ N,) -2 1 N

17,345 =« 21,497

Py "

,\/ 193, 15,740 + 180 . 13,385 (Lo, 1
194 + 181 = 2 19 181

Dimana df = n, 2
dan pada taraf kepercayaan 0,05, t= 2,160 dan pada

taraf kepercayaan 0,01, t = 3,012.

s odlm .. W m
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4 n, - 2 = 194 - 181 = 13 .

e ot
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Baik untuk tkt, kepercayaan 0,05 maupun 0,01 nilai t yang
“iperdapat 10,354 ) 2,160 dan 3,012, maka perbedaan

antara kedua test adalah signifikan,

Seperti dikemukakan di angka 1,5 hlpotesia untuk

penelitian ini berbunyi :

Tidak terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa terhadap

teks bahasa Inggeris dengan memakai test berbahasa

Inggeris dari test berbahasa Indonesia.

Seperti telah ditemukan dengan eksperimen model A diatas
diantara hasil test berbahasa Inggeris dan hasil test
berbahasa Indonesia terdapat perbedaan yang signifikan,

maka hipotesis yang diajukan ditolak. Ini berarti bahwa

terdapat Perbedaan pemahaman mahasiswa terhadap teks ber-

bahasa Inggeris dengan memakai test berbahasa Inggeris

dari test berbahasa Indonesia.
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3.2 Eksperimen Model B

Sampel untuk eksperimen model B ini diawbil dari
mahasiswa-mahasiswa FKT IKIP Padang vang dibagi atas dua
bagian. Kelompok pertama terdiri dari 108 mahasiswa dan m
mengambil test berbahasa Inggeris.Kelompok kedua terdiri
dari 133 orang dan diberikan test berbah o Inco s 4.
Data mengenai eksperimen model [ ini dgpat dilihat pada

Tabel No 8 dibawah:ini.

TABEL 8. Data Eksperimen Model B yang Méngam-

s }!‘

640,434

bil Test Berbahasa Inggeris
- =2 =2
Skor : N : X : (X-%) : (X-X) ¢ Ne (X - X)

30 2 60 : 10,713 114,768 229,536
28 1 : 28 : 8,713 : 75,916 75,916
25 2 50 5,713 : 32,638 65,276
24 9 :216 : 4,713 22,212 199,908
23 5 115 3,713 13,786 68,93
22 9 : 198 2,713 7,360 66,24
21 : 19 : 396 1,713 2,934 55,746
20 8 : 160 0,713 0,508 : 4,064
19 13 . 947 ~0,287 0,082 1,066
18 7 : 126 -1,287 : 1,656 : 11,592
17 7 119 : -2,287 : 5,230 3 36,61
16 7 ¢ 112 : -=3,287 : 10,804 s " 75,628
15, 7 105 : -4,287 18,318 : 128,226
14 4 : 56 : -~5,287 27,952 111,808
13 4 : 52 : -6,287 39,526 158,104
12 l : 12 : -7,287 53,100 : 53,100
10 2 : 20 : =9,287 86,248 : 172,496
8 1 8 : -11,287 127,396 : 127,396
108 :2083 : 1641,642

=




X = 19,287

===dEsm
. =2
ol = (X - %)
N -1
= _1641,642 = 12,342
107
Tabel No 8 memperlihatkan bahwa skor tertinggi

adalah 30 dan skor terendah 8, dengan N = 108,

Dari tabel ini hasil komputasi menunjukkan bahwa mean =

19.287 dan SD =’\/ 154342,
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TABEL Data Eksperimen Model B Yang
Mengambil Test Berbahasa Indonesia
Skor Noo: X X - R: o (x -2 N (x- 2
32 1 32 9,865 : 97,318 : 97,318
31 ;2 62 : 8,865 : 78,588 157,176
29 5 145 6,865 47,128 - 235,64
28 ¢ 7 : 196 5,865 34,398 : 240,786
27 ¢ 6z 162 : 4,865 23,668 1 1,,,008"
26 : 6 i 156 : 3,865 : 14,938 : 89,628
25 : 13 : 325 2,865 © :  £,208 : 106,704
242 15 : 360 : 1,865 : 3,478 : 52,17
23 : 13 s 299 0,865 : 0,478 : 9,724
22+ 12 i 264 : -0,135 : 0,018 0,216
21 s 13 s 273 s =1,135 g 1,228 : 15,964
20 : 8 160 : ~2,135 - : 4,558 i 36,464
19 : 7 : 133 : -3,135 : 9,828 : 68,796
18 : 6 108 & =4,135 : 17,098 : 102,588
17+ 7+ 119 : -5,135 : 26,368 : 184,576
6 : 1 : 16 : -6,135 : 37,638 : 37,638
15 ¢ 4 : 60 : -7,135 : 50,968 : 203,632
%2 1 14 -8,135 ;66,178 66,178
13 : 2 i 26 : -9,135 83,448 : 166,896
12 ¢ 1 : 12 :-10,135 : 102,718 : 102,718
10 : 1 10 : -12,135 : 147,258 : 147,258
8 : 1 8 :-14,135 : 199,798 : 199,798
4 s L s __ 4 :-18,135 : 98,878 : 328,878
2944 | 2792,754

133




X = 2944 22 135
: 133 *‘="é
-1V
sx? = = (X = &)
N -1
= ._2222;225. = 21;122
133,~1 TE==—
X, =~ X
v/ (N, = 1) sz + (N, =~ 1) sz
1 1 2 2 (.l + 1 )
n- n
(Ny +N,) =2 2
19,287 b 22,135
(108 -~ 1),15,342 + (133-2),21,157
(108 + 133 =~ 2)
= 5,077
Dimana :
df --n1+n2-2'= 108 -133 = 2 = .27

Untuk df = ~27 dan pada taraf kepercayaan 0,05,

ST T N TP
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1
{108 *133)

= 2,060

dan pada taraf kepercayaan - 0,01, t =2,787. Baik untukv

tingkat : kepercayaan 0,05 marpun o,0l nilai t yang
dlperdapat 5 0766;} 2,060 dan 2,787, maka perbedaan

' antara kedua test adalah 31gn1f1kan.
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Seperti dikemukakan di angka 1.5, hipotesis untuk

penelitian ini berbunyi :

Tidak terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa terha-

dap teks bahasa Inggeris dengan memakai test

berbahasa Inggeris dengan test berbahasa Indopesia

) Eksperlmen model B ini menemukan bahwa hasil test ber
berbahasa Inggeris dan hasil test berbahasa Indonesia
terdapat perbedaan yang s1gn1f1kan; maka hipotesis yang
diajukan juga ditolaki Ini berarti bahwa

Térdapaﬁ perbedaan pemahaman mahasiswa terhadap

teks = bahasa Inggeris dengan memakai test berbahasa

Jggggggig dari test berbahasa Indonesia,
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3.3 Ekspetimén Model C

Eksperimen model C ini menggunakan mahasiswa Jurusan
B*hasa Indonesia FKSS IKIP Padang dengankjumlah 33 orang,
" Kepada mahasiswa'yang sama ﬂiberikan dua kali test; test
pertama berbahasa Inggeris dan test kedua berbahasa
Indonesia, Hasil eksperimen ini diperiihatkan dalam tabel
10 berikut,

~ TABEL vesoeesans
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TABEL 10. Data Eksperimen Model C Yang
Mengambil Test Berbahasa Inggeris
Dan Berbshasa Indonesia
s : ‘ P
Nomor ¢ T ¢  RI H od e {(d - 3)2
1 22 : 22 : 0 : - 16
2 3 2 : 28 K - 8 3 16
3. ¢ 22 : 19 : 3 s 49
4 ¢+ 19 : 25 : - 6 s 4
5 ¢ 20 3 25 : -5 : 1
6 : 19 : 24 : - 5 s 1
7 ¢ 22 s 25 : - 3 : X
g ¢ 23 : 25 : - 2 : &
9 :: 16 : 24 3 -5 1
10 ¢ 17 : 25 : - 8 : 16
11 : 17 H 22 : -5 : 1
12 ¢ 15 ¢ 20 : -5 : 1
13 : 18 : 24 : - 6 : 4
14 : 17 : 18 - : -1 : 9
15 ¢ 19 : 20 : -1 : 9
16 : 11 : 22 : -11 : 49
17 : 18 : 24 : -6 3 4
18 ¢ 18 : 22 3 - 4 : 0
19 : 14 : 19 K - 5 : 1
20 : 15 : 23 : - 8 K 16
21 : 21 : 23 : -2 : 4
22 ¢ 19 : 23 : -4 : 0
23 : 19 H 22 : - 3 : 1
24 24 : 22 S 2 : 36
25 ¢ 19 : 23 s - 4 s 0
26 ¢ 17 : 21 s - 4 : -0 i
27 ¢ 23 : 22 : -1 : 25 B
28 : 13 : 21 s 8 s 16 *
29 : 19 s 22 : 3 s 1
30 ¢ 15 : 23 : - 8 : 16
3. : 19 21 : -2 : 4
32 : 18 17 : 1 : 25
33 ¢ 16 : 23 : -7 : 9
’ ~132 : 340




| o3
. - 2 . ’
sa =|/-Z(d - d) = 3,259
N -1
t _ d ) = . - 4 ; =g=fz =0=5£‘:=
sd/N 3,259/\/ 38 o
Dengan memakai tabel diatas, hasil komputasi menunjukkan
bahwa :
i =132 .,
3
sd = 3,259 ;
df = 32
Untuk df = 32, dan pada taraf kepercayaan 0,05

t = 1,95996_ dan pada taraf kepercayaan 0,01, t= 2,57582,

Jadi : baik wuntuk tingkat kepercayaaﬁ 0,05 maupun 0,01,
t yang diperdapat 7,054 ) 1,95996 dan 2,57582 maka

perbedaan kedua macam test tersebut adalah signifikan.
P.da angka 1.5 disebutkan bahwa hipotesis penelitian

ini berbunyi :

Tidak terdapat perbedaan pemahaman mshasiswa terhadap

teks bahasa Inggeris dengan memakai test berbahasa

Inggeris dengan test berbahasa Indonesia.

Eksperimen model C ini menemukan bahwa hasil test ber-

bahasa Inggeris dan hasil test berbahasa Indonesia menunjukkan

perbedaan yang signifikan, maka hipoteSis yang diajukan

tadi juga ditolak.
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Ini berarti bahwa :

- terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa terhadap

teks bahasa Inggeris dengan memakai test berbahasa

Inggeris dari test berbahasa Indonesia.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang tclah dilakukan ini

peneliti mengambil kesimpulan dan mengajukan saran-saran

di bawah ini.

‘4.1 Kesimpulan

Qe

b.

Ce

Dari  ketiga eksperimen yang diadakan, nilai

responden yang mengambil test yang berbahasa Indo;

nesia lebih tinggi dari nilai responden yang dike-
nakan‘dengan tést yang berbahasa Inggeris. Dari
eksperimenlmodel A perbandingan weannya adalah
21,497 ¢ 17,345, Dari eksperimen model B, per-
bandingannya adalah 22,135 : 19,287. Sedangkan
pada eksperimen model C, perbedaan rata-rata se-

tinggi 3,259,

Dengan memakai pengujian statistik, terbukti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
responden yang mengambil test yang berbahasa Inggeris
dari pada nilai responden yang mengambil test ber-

bahasa Indonesia. Ini berarti bahwa hipotesis nol

kditolak, dan karenanya test yang berbahasa Indonesia

lebih baik menilai kemampuan mahasiswa memahami

teks bahasa Inggeris.

Bahasa Indonesia sebagai at mengevaluasi kemampuan

membaca teks bahasa Inggeris dapat mengungkapkan




4.2

.,

46

lebih baik kemampuan pemahaman mahasiswa terhadap

teks bahasa Inggéris yang dibaca.

Saran-~Saran

a. Disarankan agar para dosen memakai test berbahasa

Indonesia dalam mengevaluasi pemahaman mahasiswa
terhadap teks bahasa Inggeris dalam matakuliah

Aplikasi Bahasa Inggeris di Perguruan Tinggi.

Periu diadakan penelitian lebih lanjut apakah pe-
makaian bahasa Indonesia dalam memberikan kuliah
Aplikasi Bahasa Inggeris berpengaruh terhadap pe-

mahaman mahasiswa akan teks~teks bahasa Inggeris.

Perlu juga diteliti apakah latihan menterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia berpengaruh juga ter-

hadap kemampuan mahasiswa dalam memahami teks ba-

hasa Inggeris dalam matakuliah Aplikasi B,hasa

Inggeris.,
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